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SINETRON RELIGI
ABSTRAK
Penelilian ini mempunyai dua tujuan. Perlama, untuk mendeskripsikan cara media
massa mengonstruksi ni/ai-nilai agama da/am sinetron Pesaniren dan Rock ,n Roll
yang ditavangkan SCTV Kedua, mendeskripsikan prosenlase ikian dalam safu kali
layangan sinetron Pesaniren dan Rock n Roll. Penelilian dilakukan dengan metode
ana  lis  is xvacana Teun A Van Dijk. Hasil  penelilian menunjukkan bahwa nilai-nilai
agama yang dikonstruksi dalam sinetron Pesaniren dan Rock n Roll adalah masalah
hubungan cinta anak muda di lingkungan pesaniren. Bahw a sebagai manusia biasa
,
para sanlri pun bisa dan bo/eh mengalami jatuh cinta. Perilaku pasrah dan merenungi
nasib ketika seseorang patah hati, sangat ditonjolkan dalam layangan ini. Sinetron
Pesaniren dan Rock n Roll yang dilayangkan SCTV berhasil mengkomodifikasikan
nilai-nilai agama. Keberhasilan komodifikasi ini diindikasikan oleh prosenlase waktu
iklan yang mencapai 33%. Indikasi lain adalah ditayangkannya sinetron tersebut
seliap hari selama dua jam, yakni dari jam 21.00 hingga 23.00 WIB.
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PENDAHULUAN
Di tengah maraknya isu radikalisme atas
nama agama, penonton televisi masih
mendapatkan hiburan dalam bentuk
sinetron yang mengangkat topik agama,
seperti sinetron Istiqomah, Pesantren dan
Rock,n Roll, dan Islam KTP yang disiarkan
SCTV. Awalnya, sinetron hanya meru-
pakan tayangan hiburan seperti film.
Ekspansi pasar dalam bentuk
mengomoditaskan sesuatu yang agamis
memunculkan fenomena sinetron religi.
Sinetron religi biasanya mengangkat
isu agama Islam dalam setiap lakonnya.
Tema-tema seperti azab kubur, hidayah,
dan kesalehan relijius ditayangkan seolah
memberikan kesan bahwa sinetron-
sinetron tersebut memberikan pendidikan
agama pada masyarakat. Namun, apabila
dicermati lebih jauh tayangan-tayangan
tersebut hanya memberikan imajinasi-
imajinasi relijius dan malah bertentangan
dengan ajaran Islam.
Fenomena sinetron religi menarik
untuk diamati karena di satu sisi
merupakan pintu masuk bagi penyebaran
nilai-nilai agama, tapi di sisi lain tangan-
tangan kapitalisme melalui Production
House (Rumah Produksi) menggunakan
kesempatan ini untuk memupuk
keuntungan. Mereka tidak peduli terhadap
kebenaran pesan-pesan sinetron, namun
lebih peduli terhadap besar kecilnya rating.
Rating yang tinggi dapat dijual dengan
harga tinggi kepada pengiklan. Menurut
Hamid (2009), harga iklan di sinetron
religi pada bulan Ramadhan bisa mencapai
rata-rata Rp 12-15 juta per spot dan setiap
satu jam tayang sedikitnya ada 24 spot
iklan.
Salah satu sinetron yang cukup populer
pada 2011 berjudul Pesantren dan Rock'n
Roll yang disiarkan SCTV setiap hari jam
2i.OO-23.OO. Penayangan sinetron ini
menunjukkan adanya komodifikasi agama.
Penelitian ini mempunyai dua tujuan,
pertama, untuk mendeskripsikan
bagaimana media massa mengonstruksi
nilai-nilai agama di dalam sinetron
Pesaniren dan Rock,n Roll, dan kedua,
mendeskripsikan persentase iklan dalam
satu kali tayangan.
METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan paradigma
konstruktivisme. Penelitian dilakukan
dengan menggunakan kerangka analisis
wacana Teun A Van Dijk. Berdasarkan
kerangka analisis wacana ini, dilakukan
tiga tingkat analisis, yakni analisis teks,
kognisi sosial dan analisis sosial (Eriyanto,
2009).
Analisis teks dibagi menjadi analisis
struktur makro, analisis superstruktur dan
analisis struktur mikro. Pada analisis
struktur makro, dilakukan penggalian
topik pada tayangan sinetron Pesantren
dan Rock'n Roll di SCTV pada hari Senin
6 Juni 2011. Pada analisis superstruktur,
dilakukan analisis skema dalam tayangan
Pesantren dan Rock<n Roll di SCTV pada
hari Senin 6 Juni 2011. Sedangkan pada
analisis struktur mikro, dilakukan
identifikasi elemen-elemen semantik
seperti latar, detil, maksud, praanggapan,
bentuk kalimat, koherensi, kata ganti,
leksikon, metafora pada tayangan
Pesantren dan Rock'n Roll di SCTV pada
hari Senin 6 Juni 2011.
Analisis kognisi sosial dilakukan
melalui kajian pustaka untuk memperoleh
informasi tentang kognisi produser
sinetron dalam memahami nilai-nilai
agama. Analisis sosial dilakukan dengan
studi pustaka tentang wacana nilai-nilai
agama yang berkembang dalam
masyarakat. Komodifikasi khalayak
merupakan upava media menjual rating
kepada pengiklan. Dalam studi ini akan
dihitung durasi iklan dalam tayangan
Pesantren dan Rock,n Roll yang disiarkan
hari Senin, 06 Juni 2011 yang merupakan
episode ke 138.
PEMBAHASAN
Analisis Teks
Secara makro, tayangan sinetron
Pesantren dan Rock'n Roll di SCTV pada
hari Senin 6 Juni 2011 mengangkat tema
tentang situasi masa pingitan, di mana
Nada dan Wahyu dilarang bertemu sampai
hari pernikahan mereka. Tema utama dari
teks ini mensugestikan kepada khalayak
bahwa selama beberapa hari menjelang
hari pernikahan, sepasang calon mempelai
tidak boleh saling bertemu, namun tidak
ditunjukkan mengapa calon pengantin
dilarang bertemu menjelang hari
pernikahan sehingga penonton tidak
mendapat informasi lengkap tentang
alasan calon penganten dilarang bertemu
menjelang hari pernikahan.
Dalam analisis superstruktur, terlihat
bahwa suasana pesantren diwarnai
kesibukan para santri dan pengurus
pesantren menjelang pernikahan Nada
(anak Kyai Abdullah, pimpinan pondok
pesantren) dengan Wahyu Subuh salah
seorang santri. Ketika para santri sibuk
mempersiapkan hajatan pernikahan, Kyai
Abdullah memutuskan bahwa untuk
sementara Wahyu dan Nada harus
berpisah dan dilarang bertemu.
Wahyu dan Nada pun memanfaatkan
hari terakhir mereka bertemu sebelum
hari pernikahan tiba. Dalam tayangan ini
tidak dijelaskan mengapa pasangan calon
penganten tidak boleh bertemu selama
beberapa hari menjelang pernikahan,
sehingga penonton tidak mendapatkan
informasi tentang hukum pingitan ini.
Di lain pihak, Najib yang terbuang
meratapi nasibnya. Bahkan dia merasa
Kyai Abdullah yang sangat dihormati telah
melupakannya. Di bagian lain ditunjukkan
bahwa Aisyah masih berusaha membujuk
Pak Ali agar memikirkan hubungannva
dengan Najib. Sementara itu Wahyu yang
gelisah karena tidak bertemu Nada,
akhirnya diam-diam menvelipkan bunga
dan surat di depan jendela kamar Nada.
Skema ini menonjolkan bahwa dalam
situasi apapun, rasa cinta dan rindu masih
dapat diekspresikan dan disampaikan
kepada orang yang dicintainya. Sementara
bagi orang yang patah hati hanya bisa
meratapi nasibnya, tanpa ada konsep
pemikiran lain untuk bangkit dan mencari
alternatif yang lebih baik.
Secara mikro, dalam analisis semantik
ditemukan elemen pra anggapan
misalnya dalam kalimat "Sepertinya mama
belum ikhlas melepas Wahyu." Kalimat
ini diucapkan Ibrahim (ayah Wahyu)
kepada Rosminah (ibunva Wahyu). Kata
"
sepertinya" menunjukkan adanya
praanggapan dalam pikiran Ibrahim
bahwa istrinva Rosminah masih belum
ikhlas melepas Wahyu yang akan menikah
dengan Nada.
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